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Abstrak:   Tujuan   penelitian   ini   adalah   untuk   mendeskripsikan   proses   dan   
peningkatan    penerapan   model   pembelajaran   tutor   sebaya   dalam   meningkatkan   
keterampilan   membaca   melodi   sederhana   mennggunakan   gitar   akustik   pada    
siswa   kelas  VII  SMP   Negeri   2   Pontianak.   Metode   penelitian   yang   digunakan   
adalah   metode   deskriptif.   Penelitian   ini   merupakan   penelitian   tindakan   kelas.   
Hasil   belajar   membaca   melodi   siswa   dinilai   berdasarkan   Kriteria   Ketuntasan   
Minimal   ( KKM ).   Penelitian   ini   dilaksanakan   dalam   dua   siklus.   Hasil   
penelitian   tes   keterampilan   siswa   membaca   melodi   pada   siklus   I   didapatkan   
data   ketuntasan   nilai   keterampilan   siswa   dalam   membaca   melodi   rata – rata   
69,50.   Pada   siklus   II   hasil   tes   siswa   mengalami   peningkatan   dengan   nilai   
rata – rata 79,90.   Jadi    atas   dasar   perolehan   nilai   ini   penggunaan   gitar   akustik   
dapat   meningkatkan   keterampilan   membaca   melodi   pada   pembelajaran   seni   
musik   pada   siswa   kelas   VII   SMP   Negeri   2   Pontianak. 
 
Kata kunci: tutor sebaya,melodi sederhana,gitar akustik 
 
Abstraact:   The   aim   of   this   study   is   to   describe   the   process   and   increase   
the   application   of   peer   tutors   learning   model   in   improving   reading   skills   
using   a   simple   melody   on   acoustic   guitar   seventh   grade   students   of   SMP   
Negeri   2   Pontianak.   The   method   used   is   descriptive   method.   This   research   
is   a   class   act.    Read   melodies    student   learning   outcomes   assesssed   by   
Criteria    Complete    Minimal    ( K K M ).   This   study   was   conducted   in   two   
cycles.   Results   of   research   students   reading   skills   tests   melody   in   the   first   
cycles   of   data   obtained   completeness   value   students’   skills   in   reading   
melody   average   69,50.   In   the   second   cycle   test   results   of   students   has   
increased   by   an   average   value   of   79,90.   So   on   the   basis   of   the   
acquisition   value   is   the   use   of   acoustic   guitar   melodies   can   improve   
reading   skills   in   learning   the   art   of   musik   students   of    class   VII   SMP   
Negeri   2   Pontianak. 
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i Sekolah Menengah Pertama, khususnya pada materi ajar seni musik yang 
diberikan kepada siswa adalah musik nusantara dan musik daerah setempat. 
Pendidikan seni budaya pada hakikatnya adalah suatu proses kegiatan 
pembelajaran untuk mengenal dan mengembangkan nilai-nilai budaya yang 
bermakna di dalam diri manusia melalui pembelajaran seni budaya(seni musik). Sebuah 
perangkat (kurikulum) harus memiliki tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 




mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh 
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. Kurikulum yang dimaksud ialah Kurikulum 
2013. 
Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, antara lain peraturan pemerintah 
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk membangun kemampuan yang dirumuskan dalam 
standar kompetensi inti yaitu sikap religius, sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
Sesuai kurikulum pendidikan pelajaran seni budaya adalah satu di antarannya mata 
pelajaran yang diajarkan pada kelas VII di SMP Negeri 2 Pontianak. Satu di antara 
pembelajaran seni budaya yang diajarkan adalah pembelajaran seni musik. Tujuan dari 
pelaksanaan pembelajaran seni musik di SMP Negeri 2 Pontianak adalah siswa 
diharapkan dapat terampil dalam membaca melodi dengan menggunakan  gitar akustik. 
Untuk mengetahui siswa dapat terampil membaca melodi dengan menggunakan gitar 
akustik tanpa harus diajarkan satu per satu oleh guru. Satu diantara metode alternatif 
yang diterapkan untuk memberdayakan siswa-siswi secara aktif dalam proses 
pembelajaran adalah metode “tutor sebaya”. 
Metode pembelajaran tutor sebaya ini dikembangkan berdasarkan bahwa siswa 
cenderung lebih terbuka dan lebih bisa mengungkapkan tentang dirinya kepada teman-
teman sebaya,agar dapat menerapkan dan memanfaatkan pengetahuan yang pernah 
diterimanya. Dengan demikian, siswa mampu belajar mandiri. Mengikuti proses 
pembelajaran secara benar berarti siswa telah membantu guru dalam menciptakan 
suasana yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.Untuk menuju perubahan dalam 
proses mengajar pemerintah berusaha menterjemahkan cara mendidik yang benar 
dengan mengeluarkan materi dan metode pokok yang menunjang profesionalisme guru.  
Kurikulum merupakan awal dari perencanaan ketika seorang guru hendak 
mengajar. Untuk itu, dibutuhkan strategi khusus dalam memberikan proses 
pembelajaran kepada siswa. Hal yang sama juga terjadi didalam proses pembelajaran. 
Ketika menghadapi kesulitan dan permasalahan dalam menerima pelajaran, siswa 
biasanya lebih paham dan berani mengemukakan kepada teman-temannya dari pada 
kepada guru. Siswa juga lebih terbuka, tidak canggung dan tidak takut berpendapat atau 
bertanya kepada temannya sendiri.Pembelajaran seni budaya khususnya seni musik, 
materi membaca melodi dengan menggunakan gitar akustik, pada siswa kelas VII  
masih banyak yang belum bisa terampil membaca melodi sederhana siswa kelas VII  
masih perlu bimbingan dari guru dalam latihan membaca melodi  menggunakan gitar 
akustik. 
Peran guru lebih pada memfasilitasi proses pembelajaran daripada menjadi 
sumber dominan dari proses tersebut. Sebagai fasilitator, guru berperan dalam 
menyiapkan materi seni musik, serta membantu dalam pembagian kelompok agar 
merata dan berimbang, sehingga proses tersebut bisa berjalan dengan baik dan 
sempurna. Selama ini pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di SMP Negeri 2 
Pontianak belum bisa dikatakan berjalan dengan baik, satu diantaranya adalah membaca 
melodi sederhana menggunakan gitar akustik. Sarana dan prasarana di  SMP Negeri 2 
Pontianak ini sudah dianggap memadai. Walaupun demikian, masih banyak di antara 
siswa kelas VII yang belum  terampil membaca melodi sederhana  ini dengan baik. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan keterampilan membaca melodi sederhana menggunakan gitar akustik 
dengan metode tutor sebaya pada siswa kelas VII G di SMP Negeri 2 Pontianak, agar 
dapat memberikan sumbangsi dalam pemecahan masalah yang dihadapi oleh lembaga 
pendidikan, khususnya sekolah yang bersangkutan. Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana proses peningkatan 
ketrampilan membaca melodi sederhana menggunakan gitar akustik dengan metode 
tutor sebaya pada siswa kelas VII  SMP Negeri 2 Pontianak? 2) Bagaimana hasil 
peningkatan keterampilan membaca melodi sederhana menggunakan gitar akustik 
dengan metode tutor sebaya  pada siswa kelas VII G  SMP Negeri 2 Pontianak? Dengan 
rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut : 1) 
Pendeskripsian proses peningkatan keterampilan membaca melodi sederhana 
menggunakan gitar akustik dengan metode tutor sebaya pada siswa kelas VII G  SMP 
Negeri 2 Pontianak. 2) Pendeskripsian  hasil peningkatan keterampilan membaca 
melodi sederhana menggunakan gitar akustik dengan metode tutor sebaya pada siswa 
kelas VII G SMP Negeri 2 Pontianak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan penggunaan model pembelajaran tutor sebaya untuk menambah ilmu 
pengetahuan mengenai seni musik dalam peningkatan keterampilan membaca melodi 
sederhana. 
Keterampilan merupakan kegiatan yang lebih membutuhkan perhatian serta kemampuan 
intelektual yang tinggi. Pada pembelajaran, dengan keterampilan dirancang sebagai 
proses komunikasi belajar untuk mengubah perilaku siswa menjadi cerdas,cekat, cepat 
dan tepat dalam melakukan sesuatu. 
a. Melodi adalah rangkaian sejumlah nada atau notasi yang dibunyikan secara 
bergantian dan berurutan dari nada satu ke nada lainya baik  menggunakan vokal 
manusia maupun menggunakan alat musik melodis seperti, angklung, balira, 
banyo, biola, flute, gambus, gitar, harpa, kecapi, kolintang mandolin,pianika, 
piano,  saluang sapek, saxphone, seruling, recorder, terompet dan ukulele. 
b. Gitar akustik merupakan alat musik cordophone tanpa aliran listrik  dimainkan 
dengan cara dipetik terdiri dari bagian kepala gitar(head), leher gitar(neck) dan 
badan gitar(body). Gitar akustik memiliki 6 buah senar ada yang terbuat dari 
kawat baja,( string ) ada pula yang terbuat dari plastik (nylon ). Kedua jenis senar 
ini memiliki kateristik bunyi yang  berbeda. Senar baja suaranya lebih nyaring 
dibandingkan dengan suara senar plastik yang lebih lembut.                                
c. Tutor Sebaya adalah  model kegiatan belajar yang dapat diterapkan pada siswa 
dengan memanfaatkan teman  sekelas yang mempunyai kemampuan lebih untuk 
membantu temannya dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran baik teori 
maupun praktik. Dengan tujuan untuk membantu memudahkan siswa menerima 
pelajaran.  
Dalam metode tutor sebaya peran guru sangat terbantu ketika menerapkan materi 
pelajaran kepada siswa. Karena pada umumnya Siswa lebih mudah menerima 
bantuan dari teman sebayanya yang lebih dahulu paham tanpa rasa takut untuk 









Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif. Dengan demikian, 
penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran tutor 
sebaya dalam upaya meningkatkan hasil belajar seni budaya pada materi membaca 
melodi pada siswa kelas VII G SMP Negeri 2 Pontianak. Hal ini senada dengan 
pendapatnya Best (dalam Sukardi, 2011:157) yang menyampaikan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang apa adanya.  Menurut Prof. Dr. Hj. 
Fatimah Djajasudarma ( dalam  metode linguistik, 2010 : 16 ) deskriptif adalah data 
yang dikumpulkan bukanlah angka angka hanya berupa kata kata atau gambaran 
sesuatu.Hal tersebut sebagai akibat dari metode kualitatif semua yang dikumpulkan 
mungkin dapat menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Deskripsi 
merupakangambaran ciri- ciri data secara akurat sesuai dengan sifat alami itu sendiri. 
Data yang dikumpulkan mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, 
video, dokumen dan foto-foto. Data digambarkan sesuai dengan hakikatnya (ciri-ciri 
yang asli). Dalam  penelitian ini data yang diberikan dengan menggambarkan keadaan-
keadaan yang didapat dilapangan terkait dengan keterampilan membaca melodi dengan 
menggunakan gitar akustik. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan (action 
research). Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk meneliti tindakan yangdilakukan 
yakni menerapkan model pembelajaran tutor sebaya dalam upaya meningkatkan 
keterampilan membaca melodi menggunakan gitar akustik pada  siswa kelas VII G 
SMP Negeri 2 Pontianak. Menurut Zuriah (2005:70) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide ke dalam praktik, yang 
diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar. Penelitian tindakan ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus 
dilakukan selama tiga jam mata pelajaran yakni 3 x 40 menit. Penelitian tindakan kelas 
ini menggunakan model penelitian tindakan dari Arikunto, (2002) yaitu bentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas ini dapat 

















Bentuk Siklus Berupa Spiral 
Arikunto (2002) 
 

























Berdasarkan gambar, perencanaan siklus I merupakan bentuk perbaikan dari 
model pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. Hasil belajar sebelumnya 
yang menunjukkan kurangnya siswa dalam belajar melodi ditunjukkan dengan hasil 
evaluasi belajar yang masih rendah.Hal ini disebabkan oleh metode yang diterapkan 
oleh pendidik terhadap siswa masih belum optimal. Untuk itu, upaya meningkatkan 
hasil belajar melodi adalah dengan menggunakan metode tutor sebaya. Permasalahan 
adalah dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian tindakan adalah penelitian tentang gejala dan keadaan yang dialami 
sekarang oleh subjek yang sedang diteliti (Subana, 2005). Menurut Nawawi (2000) 
metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah, yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek peneliti pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. 
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian dengan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 
diamati.Dalam penelitian ini, peneliti mengetahui penerapan model pembelajaran tutor 
sebaya dalam upaya meningkatkan pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas VII G 
SMP Negeri 2 Pontianak.Sehubungan dengan metode penelitian yang digunakan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam mencapai hasil yang maksimal maka bentuk 
dari metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, alasan pendekatan 
kualitatif ialah peneliti berusaha memandang suatu fenomena proses tindakan 
pembelajaran melodi sederhana dengan pendekatan tutor sebaya. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk menggambarkan secara utuh atas fenomena yang ditemui selama 
melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pontianak.Sampel 
yang diteliti adalah siswa-siswi kelas VII G. Tempat ini dipilih dengan alasan yaitu, 
diantara kelas-kelas yang ada di SMP Negeri 2 Pontianak pada kelas VII G nilai rata-
rata siswa pada mata pelajaran seni budaya dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan karena ada sebagian siswa yang kurang 
terampil dalam membaca melodi. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk melakukan 
sebuah tindakan dengan menerapkan mode pembelajaran tutor sebaya. Berikutnya 
waktu penelitian direncanakan selama dua bulan. Penelitian ini dimulai bulan Oktober 
2014 sampai November 2014. 
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Teknik observasi, peneliti mengadakan observasi langsung untuk mengamati 
proses keterampilan hasil belajar selama berlangsung  penelitian.                     
b. Teknik pengukuran yaitu dengan memberikan tes kepada siswa pada 
pembelajaran membaca melodi sederhana. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen   penelitian. Instrumen 
penelitian juga menggunakan alat bantu yang berupa observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Panduan observasi atau pengamatan yakni semacam acuan tentang 
fenomena yang akan diobservasi ketika melakukan penelitian. Paduan pengamatan ini 
membantu peneliti untuk mengidentifikasi masalah selama penelitian. Panduan 
observasi ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui 
pengamatan dan mencatat gejala-gejala yang nampak. Peneliti mengadakan pengamatan 
langsung : 
a. kepada semua siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
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b. Panduan pengukuran yakni dengan memberikan tes kepada siswa pada akhir 
pembelajaran. Tes dilakukan siswa untuk mengetahui keterampilan dalam 
membaca melodi sederhana menggunakan gitar akustik. Siswa dites maju satu 
persatu memainkan gitar akustik dengan membaca melodi  lagu “ Bintang Kecil”. 
c. Panduan dokumentasi 
Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti mendapatkan dokumen 
berupa : 1) Beberapa foto kegiatan siswa dalam proses belajar membaca melodi 
sederhana menggunakan gitar akustik sebagai bahan referensi   sekaligus sebagai 
objek pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini. 2) Rekaman vidio siswa pada 
waktu latihan membaca membaca melodi sederhana. Menurut Sugiono 
(2005:125) teknik triangulasi dalam uji kreadibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.Teknik 
triangulasi terdapat empat jenis yakni triangulasi data, triangulasi 
pengamatan,triangulasi teori, dan triangulasi metode. Patton (dalam Puspita, 
2010:31) Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik/metode.  
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa triangulasi teknik 
adalah proses mengecekan data dengan menggunakan berbagai sumber data yang 
bersumber dari observasi, hasil tes, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan dua jenis triangulasi yaitu tringulasi teknik dan tringulasi sumber 
data. Alasan peneliti menggunakan tringulasi sumber data yakni peneliti ingin 
memaksimalkan semua informasi yang diperoleh dari sumber data penelitian 
yakni siswa kelas VII G SMP negeri 2 Pontianak. Triangulasi teknik 
dipergunakan untuk mengecek data yang diperoleh melalui teknik observasi dan 
teknik wawancara serta tes unjuk kerja. Sementara tringulasi sumber data 
dipergunakan untuk mengecek data yang diperoleh dari sumber data yakni siswa 
kelas VII G SMP Negeri 2 Pontianak. 
1. Data Hasil Unjuk Kerja Keterampilan  
Data hasil unjuk kerja keterampilan adalah praktik menggunakan gitar akustik 
dianalisis  secara deskriptif, kemudian hasilnya dibandingkan antara tindakan 
pada siklus 1 dan tindakan pada siklus II.  
2. Data Hasil Tes Kognitif 
Ketuntasan hasil tes kognitif siswa baik secara individu maupun klasikal, caranya 
dengan menganalisis data hasil tes menggunakan kriteria Standar Ketuntasan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dalam 
bab IV ini akan dipaparkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti dilapangan. Temuan 
yang merupakan kondisi nyata hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 2 Pontianak. 
Kurikulum yang dipergunakan SMP Negeri 2 Pontianak, dalam proses belajar mengajar 
adalah kurikulum 2013. Dengan digunakannya kurikulum 2013 tersebut, maka SMP 
Negeri 2 Pontianak dapat menentukan proses belajar mengajar, yang sesuai dengan 
karakter peserta didik. Kurikulum ini terdiri dari Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 
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dan Indikator. Pelaksanan model pembelajaran seni musik pada siswa kelas VII G SMP 
Negeri 2 Pontianak dengan menggunakan model pembelajaran Tutor Sebaya. Dalam 
melaksanakan pembelajaran seni musik, peran serta guru dan siswa sangat berpengaruh 
dalam pelaksanan pembelajaran, terutama materi bermain alat musik. Dalam proses 
pembelajaran gitar akustik ini guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 
aktif, dan menyenangkan. Dengan menggunakan model pembelajaran Tutor Sebaya 
dapat mempermudah guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan 
menggunakan model turor sebaya dapat meningkatkan keterampilan siswa membaca 
melodi menggunakan gitar akustik. 
 
Pelaksanaan peningkatan keterampilan membaca melodi menggunakan gitar 
akustik. 
 
Pelaksanaan pembelajaran bermain gitar akustik, dengan pembelajaran tutor sebaya di 
SMP Negeri 2 Pontianak pada siswa kelas VII G. Adapun pelaksanaan pembelajaran 
bernain gitar akustik  sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama tentang materi 
Siklus1 
a. Perencanaan. 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), yang sesuai 
dengan silabus dan kurikulum 2013. 2) Menentukan topik pembelajaran dan 
menentukan tujuan pembelajaran. 3) Memilih dan mengorganisasikan materi, 
waktu, media dan sumber pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 
b. Tindakan     
Dilaksanakan pada tanggal 17 pebruari 2015 peneliti pada pelaksanaan tindakan 
ini bertindak sebagai guru mata pelajaran seni budaya. Proses pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Materi 
yang disampaikan, pada siklus I tentang gitar akustik. Gitar akustik adalah alat musik 
cordophone yang  memainkannya dengan cara dipetik. Gitar akustik terbuat dari bahan 
kayu yang aman bagi manusia. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tindakan 
siklus I adalah sebagai berikut: 1) Membuka pertemuan dengan doa dan salam. 2) 
Mengabsensi siswa serta memberi apresiasi materi gitar akustik. 3) Siswa diarahkan 
untuk berlatih teknik penjarian bermain gitar akustik. 4) Setelah waktu yang diberikan 
untuk latihan bermain gitar akustik telah habis, secara acak siswa diminta untuk tampil 
satu persatu memainkan melodi mayor dasar atau natural seperti nada 
C,D,E,F,G,A,B,C! 5) Setelah semua siswa maju pembelajaran ditutup. 
c.  Pengamatan 
Pada pengamatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran   mulai menunjukan 
ketetarikan pada pembelajaran gitar akustik. Dengan menggunakan model tutor sebaya 
yang telah disesuaikan dengan materi bermain gitar akustik pada siklus I, mendapatkan 
hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan membaca meladi dalam 
pembelajaran bermain gitar akustik. Adanya peningkatan keterampilan membaca not 
dapat dibuktikan dari siswa aktif  dalam mempelajari penjarian dalam bermain gitar 
akustik.Semua siswa bersemangat untuk berlatih bermain gitar akustik. 
d.   Refleksi 
  Dari pelaksanaan pembelajaran siklus I, tidaklah luput dari kendala yang terjadi, 
siswa dalam bermain gitar akustik masih belum lancar, mulai dari penjarian yang masih 
kaku.Kendala ini menjadi suatu tugas yang harus diperbaiki dalam kegiatan selanjutnya. 
Kegiatan siklus I penggunaan model tutor sebaya  dengan materi yang diajarkan telah 
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tepat sasaran. Model tutor sebaya yang digunakan telah berjalan secara efektif dan 
menyenangkan sehingga meningkatkan keterampilan siswa membaca melodi ketika 
bermain gitar akustik.   
2. Pertemuan kedua tentang mendemontrasikan. 
Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II, dilakukan dengan memperhatikan refleksi yang 
diperoleh pada siklus I. Pada siklus II ini, peneliti menyiapkan rencana pembelajaran 
serta merancang pengembangan metode tutor sebaya yang disesuaikan dengan materi  
pada siklus II yaitu materi tentang mendemontrasikan alat musik gitar akustik dengan 
memainkan lagu bitang kecil dengan cara perkelompok. 
b.  Tindakan 
Pelaksanan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 januari 2015. 
Pada siklus II materi yang diberikan adalah materi mendemontrasikan bermain gitar 
akustik. Dimana pada materi kali ini siswa dituntut untuk mendemontrasikan bermain 
gitar akustik. Pada siklus II tindakan-tindakan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut, Pada pertemuan pertama siklus II, guru mengingatkan kembali materi 
sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu 
memainkan lagu  Bintang Kecil dengan menggunakan gitar akustik. Terlebih dahulu 
guru menjelaskan teknik penjarian bermain gitar akustik, siswa mengikuti dan 
mendemontrasikan. Dari demonterasi tersebut penampilan siswa mengalami 
peningkatan keterampilan membaca  melodi yang cukup baik. Teknik penjarian dalam 
memainkan gitar akustik sudah benar dan hanya beberapa siswa saja yang mengalami 
kesalahan. Kemudian siswa diminta untuk membentuk kelompok, satu kelompok terdiri 
empat siswa, satu siswa ditunjuk oleh guru untuk melatih temannya dalam bermain gitar 
akustik dengan lagu Bintang Kecil. Kemudian waktu latihan habis siswa diminta untuk 
tampil mendemontrasikan penjarian bermain gitar akustik dengan lagu Bintang Kecil 
secara perkelompok. Setelah semua siswa maju  mendemontrasikan penjarian bermain 
gitar akustik, guru mengevaluasi pembelajaran pada hari itu.        
c. Pengamatan 
Pada siklus II guru mengamati siswa, dalam pembelajan gitar akustik dari awal 
pertemuan, hingga akhir pertemuan. Hasil yang didapat pada pembelajaan siklus II, 
dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya yang telah dikembangkan dan 
disesuaikan dengan materi mendemontrasikan gitar akustik, keterampilan siswa 
terhadap pembelajaran membaca melodi menggunakan gitar akustik telah meningkat. 
Meningkatnya keterampilan siswa terhadap pembelajaran gitar akusrik dibuktikan 
dengan antusiasnya siswa mengikuti pembelajaran.Siswa juga mengikuti pembelajaran 
dengan semangat. 
d.  Refleksi  
Pada pelaksanaan sisklus ini, tidak ada kendala yang begitu berarti. Meskipun 
masih ada siswa yang belum bisa memainkan gitar akustik. Dari keseluruhan 
penggunaan model tutor sebaya pembelajaran membaca melodi menggunakan gitar 
akustik berjalan secara efektif dan menyenangkan. Model pembelajaran tersebut 
terbukti berhasil merangsang siswa untuk berlatih bermain gitar akustik, dan siswa  
berhasil dengan maju satu persatu untuk memainkan gitar akustik. Keterampilan 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII G  SMP Negeri 2 
Pontianak, maka pada bagian pembahasan ini yang menjadi tujuan peneliti yaitu untuk 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca melodi menggunakan gitar 
akustik dengan model tutor sebaya. Upaya meningkatkan keterampilan membaca 
melodi mmenggunakan gitar akustik dengan model pembelajaran tutor sebaya, 
dilakukan guru dengan memberikan penjelasan materi tentang gitar akustik. Bagian-
bagian gitar akustik, teknik penjarian pada gitar akustik, nada-nada yang terdapat pada 
gitar akustik  dan berlatih memainkan gitar akustik. Kemudian dilanjutkan  dengan 
belajar berlatih memainkan gitar akustik dengan teknik yang benar. Waktu yang tersedia 
untuk latihan gitar akustik telah habis. Siswa diminta untuk mendemontrasikan kedepan 
kelas. Setelah tindakan tersebut siswa lakukan terjadi peningkatan keterampilan siswa 
dalam memainkan gitar akustik. Peningkatan keterampilan membaca melodi 
menggunakan gitar akustik lebih meningkat. 
 
Hasil Dari Penggunaan Model Tutor Sebaya Pada Siklus I 
 
Hasil keterampilan siswa dilakukan dengan praktik langsung dengan teknik 
memainkan gitar akustik dengan benar.Pada siklus I siswa mempraktikkan teknik dasar 
memainkan gitar akustik, dimana siswa mendemontatrasikan satu persatu untuk maju 
didepan kelas.Pada siklus I, siswa masih banyak yang belum menguasai penjarian 
memainkan gitar akustik dengan baik. Melodi yang dimainkan masih banyak salah, 
penguasaan nada masih banyak kurang, seperti contoh nada C selalu yang dimainkan  
nada F, sehingga melodi yang terdengar jadi sumbang, disamping itu juga dalam 
berlatih gitar akustik siswa masih banyak yang malu-malu, terutama siswa perempuan. 
Hal ini dikarenakan siswa baru pertama kali menggunakan gitar akustik sehingga 
memerlukan proses dalam belajar bermain gitar akustik. Pada saat latihan guru 
mendemontrasikan di depan kelas, cara penjarian Kemudian siswa mengikuti guru cara 
penjarian latihan gitar akustik. Guru membimbing siswa secara keseluruhan, dan sekali-
kali guru menghampiri meja siswa karena penjarian memainkan rekorder salah. Setelah 
waktu latihan telah habis, siswa diminta untuk membentuk kelompok, satu kelompok 
terdiri empat siswa, kemudian guru menunjuk satu orang yang dianggap sudah bisa 
terampil dalam membaca dan terampil dalam memainkan gitar austik, untuk melatih 
temannya. Waktu latihan habis siswa diminta untuk mendemontrasikan gitar akustik 
dengan memainkan melodi, C, D, E, F, G, A, B, C! siswa  maju satu persatu  
menggunakan gitar akustik. Dilihat secara keseluruhan ada juga beberapa siswa yang 
mulai menampakan peningkatan  pada pembelajaran membaca melodi menggunakan 
gitar akustik dengan model tutor sebaya di siklus I. Hasil latihan siswa disiklus I dari 
jumlah siswa yang ada yaitu 30 orang, yang tidak bisa memainkan gitar akustik ada 20 
siswa, yang 10 siswa sudah hampir sempurna dalam memainkan gitar akustik. 
Keterangan dari siswa yang nilainya terendah seperti Endah Nurhasanah, Indria, Latifah 
Diza Syahlah, Rahayu Lestari dan Rasti Wulan Restari, nilai yang mereka tidak tuntas 
dikarenakan teknik memainkan gitar akustik, kesesuaian bunyi dengan melodi serta 









Hasil Dari Penggunaan Model Tutor Sebaya Pada Siklus II 
 
Hasil keterampilan siswa pada siklus II, terjadi peningkatan keterampilan 
membaca  melodi menggunakan gitar akustik pada siswa kelas VII G   terbukti dari 
mereka sudah cukup tepat dalam berlatih penjarian bermain gitar akustik. Pembelajaran 
bermain gitar akustik pada Siklus II ini, siswa dilatih untuk memainkan lagu “ Bintang 
Kecil”. Guru mendemontrasikan melodi lagu “Bintang kecil”  menggunakan gitar 
akustik didepan kelas, kemudian siswa mengikuti latihan lagu tersebut. Setelah jam 
latihan habis, siswa diminta untuk secara perkelompok latihan melodi lagu “Bintang 
Kecil” dengan dibimbing oleh tutor sebayanya. Setelah selesai latihan siswa diminta 
oleh guru untuk tampil secara perkelompok maju dengan melihat partitur lagu “Bintang 
Kecil” yang terlampir dipapan tulis. Pada siklus II setelah melakukan refleksi dan 
perbaikan didapatkan bahwa proses pembelajaran mengalami peningkatan keterampilan 
siswa dalam pembelajaan bermain gitar akustik. Dari hasil siswa mendemonstrasikan 
melodi lagu “ Bintang Kecil”, dapat ditarik simpulan siswa sudah menguasai teknik 
penjarian memainkan gitar akustik serta keterampilan membaca melodi sederhana sudah 
benar. Keterangan dari nilai Siklus II siswa yang mendapatkan nilai diatas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu: 70, seperti siswa yang bernama Dede Deri Prayuda 
dengan jumlah nilai keseluruhan 90, dan Fadli Amman Siwaka dengan nilai 
keseluruhan 92, nilai mereka tinggi karena teknik memainkan gitar akustik, kesesuaian 
bunyi dengan melodi dan penguasaan materi sangat memuaskan. Sehingga nilai mereka 
diatas nilai KKM. 
 
Hasil Observasi Tiap Siklus 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1 masih banyak ditemukan beberapa 
kekurangan, yaitu metode yang digunakan masih terpusat pada guru dan siswa hanya 
memperhatikan dan mengikuti bimbingan, terutama siswa yang belum tahu membaca 
melodi, sehingga pembelajaran menjadi kurang Efektif dan materi tidak terserap secara 
maksimal. Pada siklus II, setelah peneliti melakukan refleksi dan perbaikan didapatkan 
data bahwa proses pembelajaran seni musik mengalami peningkatan. Guru 
menggunakan model pembelajaran tutor sebaya secara kelompok sehingga dalam 
membimbing dan mengontrol siswa, guru terbantu dengan model tutor sebaya ini  siswa 
yang sudah bisa membaca melodi sederhana membimbing teman kelompoknya. 
Sebagian besar siswa sudah dapat membaca melodi dengan baik dan benar. Walaupun 
masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Karena tidak mudah mengajar 
pelajaran seni selain harus punya kemauan yang kuat, kecerdasan, juga siswa harus 
mempunyai bakat. Penulis berpendapat bahwa bakat juga sangat menentukan 
keberhasilan seseorang dalam mencapai cita citanya. Sebagai contoh siswa yang 
mempunyai bakat bermain gitar akan mudah dan akan cepat dapat bermain gitar setelah 








Deskripsi Hasil Analisis Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
Jumlah Siswa 30 30 
Jumlah Nilai 2602 2982 
Rata-rata Nilai 67,76 80,59 
Nilai Tertinggi 88 92 
Nilai Terendah 64 74 
Jumlah siswa tuntas 20 30 
Jumlah siswa tidak tuntas 10 0 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan gitar akustik dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam membaca melodi. Adapun peningkatan pembelajaran secara 
rinci disimpulkan bahwa pembelajaran membaca melodi menggunakan gitar akustik 
yang telah dilaksanakan di kelas VII G SMP Negeri 2 Pontianak dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam membaca melodi sederhana dengan benar. Hasil belajar 
penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam peningkatan keterampilan membaca 
melodi sederhana menggunakan gitar akustik  pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak tahun pelajaran 2014-2015 mengalami peningkatan. Peningkatan ini dilihat 
dari hasil nilai rata-rata tiap siklus. Nilai rata-rata siklus I yaitu: 72,76 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 88,59. Kemampuan siswa juga dalam keterampilan membaca 
melodi sederhana juga meningkat. Jadi pada penelitian ini dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam keterampilan membaca  melodi sederhana menggunakan gitar 
akustik. Dengan demikian penelitian dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah peneliti laksanakan, 
terdapat beberapa hal yang dapat peneliti sarankan sebagai berikut (1) Pembelajaran 
seni musik dengan menggunakan model pembelajaran tutor sebaya dapat dijadikan 
sebuah alternatif dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guna meningkatkan 
keterampilan belajar siswa terhadap seni musik.(2) Pembelajaran membaca melodi 
sederhana  menggunakan gitar akustik  perlu dikembangkan agar siswa dapat terampil 
dalam membaca meladi. (3) Media pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif pada 
materi membaca melodi sedehana  menggunakan gitar akustik. (4) Materi yang 
diajarkan dapat lebih dikembangkan, tidak hanya sebatas keterampilan membaca melodi 
sederhana, namun juga lebih kearah aplikasi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam bermain gitar akustik. (5) Setelah siswa dapat menguasai materi membaca melodi 
sederhana dapat dapat dilanjutkan dengan materi membaca melodi lanjut yang lebih 
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